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ABSTRAK Pemerintah pusat mengambil kebijakan untuk melakukan social distancing 
dengan adanya social distancing ini berdampak pada semua kegiatan seperti 
berdampak pada proses pembelajaran yang biasanya berlangsung di kelas berubah 
menjadi pembelajaran online yang menggunakan beberapa aplikasi pendukung dalam 
proses pembelajaran di masa pandemi Covid 19. Seperti menggunakan WhatsApp, 
Moodle, dan Zoom untuk proses pembelajaran.  
 
Dari ketiga aplikasi yang biasa digunakan oleh mahasiswa dan dosen untuk proses 
pembelajaran, dapat dikelompokkan menggunakan metode K-Medoids yang akan 
mendapatkan cluster aplikasi yang disukai dan tidak disukai. Peneliti mengambil data 
dari angket yang dibuat dengan Google Form yang dibagikan kepada 100 siswa yang 
sering melakukan proses pembelajaran dengan ketiga aplikasi tersebut. Dapat 
menghasilkan pengelompokan aplikasi yang disukai dan tidak disukai siswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan melihat kurva level pada gambar 7.  
 
Terdapat dua clustering berwarna merah dan biru. Jika garis lengkung ke kanan 
bertambah, banyak hal yang tidak disukai pada aplikasi yang digunakan. Sebaliknya jika 
garis dari kurva ke arah kanan menurun, maka aplikasi online kurang disukai. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat dari gambar kurva bahwa pembelajaran paling diutamakan 
dalam proses pembelajaran pada masa pandemi Covid 19 menggunakan aplikasi 
Moodle dan WhatsApp, dan untuk penggunaan zoom tidak diutamakan dalam proses 
pembelajaran.  
 
jika garis dari kurva ke arah kanan berkurang, maka aplikasi online kurang disukai. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat dari gambar kurva bahwa pembelajaran paling diutamakan 
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Moodle dan WhatsApp, dan untuk penggunaan zoom tidak diutamakan dalam proses 
pembelajaran.  
 
jika garis dari kurva ke arah kanan berkurang, maka aplikasi online kurang disukai. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat dari gambar kurva bahwa pembelajaran paling diutamakan 
dalam proses pembelajaran pada masa pandemi Covid 19 menggunakan aplikasi 
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PENDAHULUAN Semua negara saat ini sedang mengalami fenomena yang sangat 
berbahaya bagi kesehatan yaitu serangan COVID 19 atau biasa disebut Virus Corona 
salah satunya Negara Indonesia yang terdiri dari beberapa pulau yang tidak lepas dari 
serangan COVID 19. COVID 19 merupakan salah satu penyakit yang pertama kali muncul 
di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China pada akhir Desember 2019 [1].  
 
Hingga saat ini, belum ditemukan obat atau vaksin yang dapat digunakan untuk 
mengatasi penyebaran pandemi COVID 19 [2] Di Indonesia, penambahan kasus baru Per 
20 Agustus 2020 terjadi peningkatan sebanyak 2.266 kasus, sedangkan jumlah pasien 
sembuh dari COVID 19 telah melampaui angka 100.674 kasus atau 68. Untuk itu, 
pemerintah pusat terus menghimbau kepada semua pihak untuk menerapkan social 
distancing guna meminimalisir penularan COVID 19.  
 
Social distancing sendiri merupakan tindakan dimana setiap orang diharuskan untuk 
tidak saling berdekatan [3] Dengan adanya social distancing, segala aktivitas merugikan 
segala bidang [4], salah satunya proses pembelajaran di tingkat sekolah hingga 
perguruan tinggi harus dilakukan di rumah. Oleh karena itu proses pembelajaran yang 
dilakukan di rumah membutuhkan media pembelajaran yang terjangkau secara online 
[5], tantangannya adalah menentukan platform yang tepat [6] untuk mendukung proses 
pembelajaran selama pandemi COVID. 19.  
 
Proses pembelajaran yang berlangsung di perguruan tinggi yang peneliti lakukan secara 
Online, itulah yang sering peneliti lakukan untuk proses pembelajaran dengan tiga 
aplikasi seperti WhatsApp, zoom, dan Moodle. Dengan tiga aplikasi online, peneliti 
merasa. Berdasarkan kendala dalam menentukan aplikasi untuk mendukung 
pembelajaran pada masa pandemi dapat dikelompokkan menggunakan algoritma 
K-Medoids, pengelompokan atau yang biasa disebut clustering berdasarkan peneliti 
sebelumnya merupakan teknik yang digunakan untuk analisis data statistik di berbagai 
bidang, salah satunya yaitu data [7] dan bertujuan untuk berbagi data secara cluster [8].  
 
Dalam pembuatan cluster, K-Medoids dapat digunakan karena memiliki banyak 
informasi dalam proses pembuatan cluster [9]. Pada penelitian ini peneliti menerapkan 
algoritma K-Medoids dalam mengelompokkan penggunaan aplikasi pembelajaran pada 
masa pandemi COVID 19 dari berbagai aplikasi yang dapat mendukung proses 
pembelajaran, sehingga peneliti ingin mengetahui informasi mengenai media yang 
digunakan dari berbagai platform seperti seperti aplikasi zoom, WhatsApp, dan Moodle 
yang sering digunakan untuk media pembelajaran dapat diterima selama proses 
pembelajaran.  
 
Medoid lebih baik daripada K-Means karena dalam K-Medoids kita menemukan k 
sebagai representasi objek untuk meminimalkan jumlah pertidaksamaan objek data, 
sedangkan pada K-Means kita menggunakan total jarak Euclidean untuk objek data [10]. 
Clustering merupakan teknik yang digunakan untuk analisis data statistik, dalam 
berbagai bidang salah satunya adalah data mining [11]dan bertujuan untuk membagi 
menjadi cluster-cluster [12] dengan tingkat kemiripan [13].  
 
Pengelompokan menggunakan metode K-Medoids banyak dikemukakan oleh beberapa 
peneliti dan dapat diterapkan seperti pengelompokan penyebaran COVID 19 di 
Indonesia [14], yang mengakibatkan pengelompokan penyebaran COVID 19 bagi 
masyarakat. Dan ada peneliti lain untuk algoritma K-Medoids untuk pengelompokan 
penyakit di Pekanbaru Riau [15] yang menghasilkan 4 cluster.  
 
Langkah-langkah untuk algoritma K-Medoids adalah sebagai berikut [16] Inisialisasi k 
pusat cluster (jumlah cluster) Alokasikan setiap data (objek) ke cluster terdekat 
menggunakan persamaan pengukuran Euclidian Distance dengan persamaan: Pilih 
objek secara acak di setiap cluster sebagai kandidat untuk medoid baru. Hitung jarak 
setiap objek di setiap cluster dengan kandidat medoid baru. Hitung simpangan total (S) 
dengan menghitung nilai jarak total baru – jarak total lama.  
 
Jika S < 0, maka swap objek dengan data cluster untuk membentuk satu set k objek 
baru sebagai medoid. Ulangi langkah 3 sampai 5 sampai tidak ada perubahan pada 
medoid sehingga didapatkan cluster dan anggota dari setiap cluster. METODE Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari mengidentifikasi masalah yang ada saat 
ini, kemudian dengan mengumpulkan data, setelah data terkumpul, pengolahan data 
awal kemudian dibagi menjadi beberapa kategori, kemudian penerapan algoritma 
K-Medoids dengan memasukkan data kedalam aplikasi rapid miner yang terakhir adalah 
evaluasi dari hasil data yang sudah di inputkan ke rapid miner, maka akan muncul 
diagram yang dapat memberikan informasi terkait pengelompokan data menggunakan 
K-Medoids. Anda juga dapat melihat urutannya berdasarkan diagram peneliti 
sebelumnya pada Gambar 1 di bawah [17]. / Gambar 1.  
 
Metode Penelitian HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1. Masalah Identifikasi Peneliti 
mengambil tiga aplikasi yang akan dikelompokkan berdasarkan proses pembelajaran 
yang disukai dan tidak disukai dalam proses pembelajaran selama pandemi COVID-19. 
Tiga aplikasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Moodle, Zoom, dan 
Whatsapp. 3.2.  
 
Pengumpulan data Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket online 
menggunakan google form yang ditujukan kepada 100 siswa yang biasa melakukan 
proses belajar mengajar secara online dengan WhatsApp, Zoom, dan Moodle. 3.3. 
Pemrosesan Data Awal Pengolahan data yang peneliti lakukan terbagi menjadi dua 
kategori suka dan tidak suka dari ketiganya Aplikasi Zoom, Moodle, dan Whatapp yang 
digunakan dalam proses pembelajaran selama pandemi COVID 19 sebagai berikut: 
Tabel 1.  
 
Pengguna Aplikasi Aplikasi _Suka _Benci _ _suasana hati _11 _16 _ _Perbesar _36 _68 _ 
_Ada apa _53 _16 _ _ 3.4. Penerapan Algoritma K-Medoids Data yang sudah didapatkan 
peneliti masuk ke software Rapid Miner dengan memilih New Process sebagai berikut. / 
Gambar 2. Penambang Cepat Setelah itu akan muncul lembar kerja yang terdiri dari 
kolom kiri tengah, dan kolom kanan.  
 
Untuk memasukkan data dari Excel, pilih bagian kiri bawah yang terdapat tanda bahwa 
data yang diimport ke dalam repositori yang ada adalah sebagai berikut: / Gambar 3. 
Entri Data Setelah memasukkan data dari Excel kemudian klik next sehingga akan 
muncul atribut type yang akan digunakan dalam proses pengelompokan di Rapid Miner. 
Beberapa hal yang harus diubah dalam menentukan atribut, antara lain mengubah 
atribut aplikasi menjadi nominal dan mengubahnya menjadi id sebagai berikut: / 
Gambar 4. Pemilihan Atribut Klik next, lalu simpan dengan nama Belajar Data Dengan 
Aplikasi di Masa COVID.  
 
Setelah disimpan, langkah selanjutnya adalah memasukkan K-Medoids ke dalam lembar 
kerja di kiri atas pada bagian modeling, clustering, dan segmentation. Kemudian 
pindahkan lembar kerja, kemudian kumpulan data Excel juga dipindahkan ke lembar 
kerja, lalu buat garis sehingga terbentuk seperti di bawah ini: / Gambar 5.  
 
Memasukkan K-Medoids Setelah itu, langkah selanjutnya adalah kiln run yang memiliki 
simbol segitiga biru di atas, akan muncul tampilan data, tampilan metadata, tampilan 
plot, bagan lanjutan, dan anotasi. Sehingga akan muncul formasi cluster 0 dan cluster 1, 
untuk cluster 0 terdiri dari moodle dan WhatsApp, untuk cluster 1 terdiri dari zoom.  
 
Tampilannya adalah sebagai berikut: / Gambar 6. Pembentukan cluster Untuk lebih jelas 
dalam mengelompokkan suka atau tidak suka dalam proses pembelajaran 
menggunakan K-Medoids, dapat dilihat pada Gambar 7 untuk menunjukkannya, Anda 
dapat memilih Model Cluster (Clustering) sehingga akan terlihat jelas bahwa kurva 
menaik dan menurun akan terlihat, seperti cluster 0 yang terdiri dari Moodle dan 
WhatsApp dengan garis biru yang menunjukkan bahwa semakin ke kanan semakin kecil 
tidak disukai, tidak seperti cluster 1 yang terdiri dari zoom semakin tinggi tidak disukai. 
PEMBAHASAN / Gambar 7.  
 
Model Cluster (Clustering) Dengan mengelompokkan aplikasi online seperti WhatsApp, 
zoom, dan moodle yang sering digunakan dalam proses pembelajaran untuk 100 siswa, 
maka dapat menghasilkan pengelompokan aplikasi yang disukai dan tidak disukai siswa 
dalam proses pembelajaran. Dengan melihat kurva level pada gambar 7. Terdapat 2 
clustering berwarna merah dan biru. Jika garis lengkung ke kanan bertambah, banyak 
hal yang tidak disukai pada aplikasi yang digunakan.  
 
Sebaliknya, jika garis dari kurva ke KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa selama pandemi COVID-19 yang menyebar ke seluruh 
dunia, dimana proses pembelajaran yang biasanya disampaikan secara langsung 
bertemu satu sama lain harus diganti dengan sistem social distancing. harus disajikan 
secara online dengan berbagai aplikasi yang digunakan, seperti zoom, whatsapp atau 
moodle.  
 
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa clustering atau pengelompokan yang telah 
dilakukan pada rapid miner menghasilkan pembelajaran yang paling disukai dalam 
proses pembelajaran pada masa pandemi COVID 19 saat ini menggunakan aplikasi 
Moodle dan WhatsApp, untuk penggunaan zoom tidak disukai dalam proses 
pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya, kita dapat mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerapan dalam pembelajaran di masa pandemi mana yang paling 
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